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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




Ha (dengan titik di

z Ha H
bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
- Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Zei (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
ob Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
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- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B) Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a I=a
=i ¢ =ai s=1i
=1 s=au s=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :

s 3 e ditulis mar atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

deblé ditulis Fatimah

. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W) ditulis rabbana
o ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
Byl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang
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Contoh :

ol Ditulis al-qamar
| Ditulis al-badi
BN Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

Ditulis

Umirtu

Ditulis

Syai’un
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ABSTRAK

Agustina, Khofifah, 3519010, 2023. Judul Penelitian “PELAKSANAAN BIMBINGAN
PERKAWINAN BAGI CALON PENGANTIN USIA DINI DI DP3AP2KB BATANG”.
Skripsi Program Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023. Dosen Pembimbing Khaerunnisa Tri
Darmaningrum, M. Pd.

Kata Kunci: Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan, Perkawinan Usia Dini

Penelitian ini di latar belakangi oleh Fenomena perkawinan usia dini yang
terjadi di Kabupaten Batang padahal di Kabupaten Batang terdapat DP3AP2KB yang
memiliki fungsi untuk meminimalisir terjadinya perkawinan di usia dini, tapi pada
kenyataannya DP3AP2KB tidak bisa mengatasinya, sehingga masih sering terjadi
perkawinan di usia dini.

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: (1) Bagaimana latar belakang terjadinya perkawinan usia dini di DP3AP2KB
Batang? (2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia
dini di DP3AP2KB Batang? (3) Bagaimana manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian ini di
DP3AP2KB Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjeknya meliputi calon pengantin
usia dini. Teknik analisis data mengacu pada analisis kualitatif menurut Miles
Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan
yang dilakukan DP3AP2KB dilakukan satu kali pertemuan dalam waktu kurang lebih
30 menit dengan memberikan materi kepada calon pengantin usia dini yang bertujuan
untuk memberikan bekal , pemahaman dan penumbuhan kesadaran kepada calon
pengantin usia dini tentang kehidupan berumah tangga.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fenomena perkawinan usia dini sedang marak terjadi di Kabupaten
Batang padahal di Kabupaten Batang terdapat DP3AP2KB yang memiliki
fungsi untuk meminimalisir terjadinya perkawinan di usia dini, tapi pada
kenyataannya DP3AP2KB tidak bisa mengatasinya, sehingga masih sering
terjadi perkawinan di usia dini. Ketika terjadi perkawinan di usia dini sebelum
melangsungkan perkawinan perlu adanya bimbingan perkawinan yang
dilakukan oleh pihak DP3AP2KB Batang yang bertujuan untuk membentuk

keluarga sakinah.!

Bimbingan perkawinan memiliki tujuan untuk membangun keluarga
yang bahagia.? Perkawinan yang bahagia menjadi impian bagi setiap pasangan
untuk dapat memenuhi segala kebutuhannya mulai dari kebutuhan lahir
sampai batin. Pemerintah telah membuat laporan yang tercantum No.21
Tahun 1994 Pasal 4 tentang penyelenggaraan pembangunan keluarga
sejahtera dan yang sejalan dalam Al-Qur’an yaitu sakinah, mawadah, dan

rahmah.3

Batang

86.

! Hasil penelitian awal wawancara dengan Vita, tanggal 24 Oktober 2022 di DP3AP2KB
2 Aunur Rahim Faqih, "Bimbingan dan konseling dalam Islam", (Yogyakarta: UII Press) hal.

3 Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta, 2014).



Perkawinan idealnya dilaksanakan pada usia 21 tahun untuk laki-laki
dan perempuan 19 tahun untuk perempuan sesuai dengan Undang-Undang
Perkawinan No.16 tahun 2019. Saat memutuskan batas usia perkawinan calon
pengantin sudah mempertimbangkan dengan matang agar ketika akan
melangsungkan pernikahan secara psikis, mental dan fisik sudah siap.* Hal ini
juga didukung dengan aturan Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Pasal 26
Ayat 1 huruf c, tentang perlindungan anak menyatakan jika peran sebagai
orang tua dalam membimbing anaknya sangatlah penting, yaitu bertanggung
jawab dan berkewajiban kepada anak untuk mencegah terjadinya perkawinan
di bawah umur.’> Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak ditemukan
perkawinan usia dini di Kabupaten Batang tepatnya di (DP3AP2KB). Oleh
karena itu, bimbingan perkawinan belum mencapai tujuan untuk membentuk
keluarga sakinah mawadah dan rahmah, sebab banyak masyarakat Kabupaten
Batang yang tidak paham tentang bimbingan perkawinan sehingga masih

banyak peristiwa perkawinan usia dini.

Penyebab terjadinya perkawinan usia dini di antaranya adanya tradisi
masyarakat yang sudah melekat, desakan dari orang tua yang mengharuskan
anak untuk menikah muda, faktor ekonomi keluarga sehingga terkadang anak

dijodohkan, dan kerap terjadi di masyarakat sekarang yakni hamil di luar

Batang

4 Kompilasi Hukum Islam Pasal 15, n.d.
> Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Perlindungan Anak, 2014,
6 Hasil penelitian awal wawancara dengan Vita, tanggal 24 Oktober 2022 di DP3AP2KB



nikah yang mengharuskan keduanya untuk segera melangsungkan
perkawinan. Perkawinan usia dini seharusnya tidak dilakukan karena
keduanya maupun dari salah satu calon pengantin secara usia belum matang,
peneliti menemukan mengingat bahwa perkawinan berarti memiliki tanggung
jawab yang besar dalam keluarganya, sehingga dampaknya akan lebih sering

terjadi perselisihan dalam rumah tangga.’

Perkawinan di usia dini masih banyak terjadi di Kabupaten Batang.
Data yang penulis dapat berdasarkan wawancara dengan pembimbing
perkawinan bahwa kasus perkawinan di usia dini mencapai angka kurang
lebih 100 kasus di tahun 2022.8 Terjadinya peristiwa tersebut dapat
mengakibatkan dampak untuk kedepannya, seperti percekcokan antara suami
dan istri, masalah kesehatan baik dari aspek biologis maupun psikisnya,
kesiapan sistem reproduksi. Matangnya dari sistem reproduksi harusnya pada
usia 20 Tahun sampai 30 Tahun, jika seorang remaja belum matang sistem
reproduksi maka besar resikonya jika seorang remaja tersebut masih
mengandung. Resiko yang bisa terjadi antara lain anak mengalami kecacatan,
saat proses melahirkan ibu akan meninggal, dan masih banyak resiko yang

terjadi lainnya. Selain itu, perkawinan usia dini dapat mengakibatkan penyakit

7 Dini Fadilah, “Tinjauan Dampak Pernikahan Dini dari Berbagai Aspek,” Pamator Journal
14, no. 2 (2021 hal: 88-94.

8 Hasil penelitian awal wawancara dengan Vita, tanggal 24 Oktober 2022 di DP3AP2KB
Batang



yang berbaya seperti terkena penyakit kanker rahim, sel-sel rahim yang

belum siap untuk dibuahi, dan kemungkinan terjadi terkena penyakit (HIV).?

Hasil wawancara dengan salah satu pembimbingan perkawinan di
DP3AP2KB Batang mengatakan bahwa ada kasus calon pengantin yang akan
melangsungkan perkawinan tetapi calon mempelai perempuan berusia 16
tahun sedangkan mempelai laki-laki berusia 27 tahun, sehingga dikatakan
perkawinan usia dini. Perkawinan usia dini tidak hanya kedua belah pihak tapi
salah satu mempelai belum mencukupi umur yang telah di tentukan dalam

Undang-undang perkawinan No.16 tahun 2019.1°

Fenomena tersebut sangat memprihatinkan bagi masyarakat, maka
perlu adanya kesadaran dari masyarakat bahwa dampak dari hal tersebut
sangat buruk, contohnya adalah perceraian. Cara meminimalisir perihal
perkawinan di usia dini yaitu dengan cara memberikan pengetahuan atau
edukasi bagi masyarakat mengenai bahayanya perkawinan usia dini. Karena
pasangan usia dini membutuhkan seorang pembimbing untuk memberi bekal
setelah berumah tangga, agar rumah tangga yang akan dijalani bisa kokoh.
Pembimbing memberikan bimbingan kepada calon pengantin usia dini tidak

hanya memberikan ilmu tentang agama tetapi juga memberikan ilmu

% Shafa Yuandina Sekarayu and Nunung Nurwati, “DAMPAK PERNIKAHAN USIA DINI
TERHADAP KESEHATAN REPRODUKSI,” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(JPPM) 2, no. 1 (2021) hal. 37.

19 Hasil penelitian awal wawancara dengan Vita, tanggal 24 Oktober 2022 di DP3AP2KB
Batang



pengetahuan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman sekarang.
Contohnya adalah bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik, cara

mendidik anak dan cara mengelola emosi

Bimbingan perkawinan diikuti oleh calon pengantin usia dini agar
mendapatkan surat dispensasi. Setiap calon pengantin usia dini harusnya di
wajibkan untuk mengikuti bimbingan perkawinan, namun ada beberapa orang
yang tidak mengikuti bimbingan perkawinan sehingga calon pengantin usia
dini langsung datang ke pengadilan agama untuk sidang memberli umur. Hal
tersebut harusnya tidak diperbolehkan karena jelas melanggar hukum.
Bimbingan perkawinan dilaksanakan secara sederhana tanpa dipungut biaya

dan dilakukan satu kali pertemuan.'!

Salah satu pelaksanaan perkawinan bagi calon pengantin usia dini
yaitu perlu adanya bimbingan sebelum melangsungkan perkawinan terhadap
calon pengantin pria dan calon pengantin wanita untuk menciptakan keluarga
sakinah.'? Sakinah adalah keluarga yang di bangun di atas perkawinan yang
sah dan dapat memnuhi segala materi secara layak dan seimbang, dalam

keluarga tersebut penuh dengan kasih sayang dengan anggota keluarga,

11 Hasil wawancara dengan Bu Fisi, tanggal 7 November 2022 di DP3AP2KB Batang
12 M. Ridho Iskandar, “Urgensi Bimbingan PRA Nikah Terhadap Tingkat Pencerian - Neliti,”
JIGC (Journal of Islamic Guidance and Counseling) vol.2, no. 1 (2018), hal 63—78.



sehingga mampu mendalami nilai-nilai keimanan serta akhlak yang mulia.3
Oleh karena itu, diharapkan proses dari bimbingan perkawinan ini dapat
memberikan manfaat dan perubahan, bukan hanya sebagai kegiatan formalitas
semata yang tidak memberikan hasil.!* Tujuan adanya bimbingan perkawinan
untuk calon pengantin usia dini yaitu memberi bekal, pemahaman, dan
penumbuhan kesadaran kepada calon pengantin di bawah umur tentang
kehidupan berumah tangga. Dengan adanya bimbingan perkawinan ini guna

mengurangi adanya kegagalan dalam membina rumah tangga.!>

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul minat peneliti untuk
membuat penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi

Calon Pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana latar belakang terjadinya perkawinan usia dini di DP3AP2KB
Batang?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia

dini di DP3AP2KB Batang?

13 Nurkholis dkk, “Peran Penyuluh Agama dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah Di
Desa Dlingo”, Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 5, No. 1, Juni, 2020
hal.26

14 Nofiyanti , “Layanan Bimbingan Pra Nikah dalam Meningkatkan Kematangan Emosional
Berkeluarga,” Prophetic : Professional, Empathy and Islamic Counseling Journal 1, no. 01 (2018) hal
119-132.

15 Ahmad Majidun, “HUBUNGAN SIKAP PESERTA BIMBINGAN PERKAWINAN PRA
NIKAH TERHADAP NIAT MEMBINA KELUARGA SAKINAH” journal Wahana Islamika, Vol. 4
No. 2 Oktober 2018, hal. 293



3. Bagaimana manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan bimbingan

perkawinan bagi calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang terjadinya perkawinan usia
dini di DP3AP2KB Batang.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang.

3. Untuk mengetahui bagaimana manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia dini di DP3AP2KB
Batang?

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi jurusan BPI dan
sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti

dengan tema yang sama.

2. Secara Praktis
a. Bagi calon pengantin usia dini dapat mempersiapkan diri untuk
menjalani rumah tangga yang sakinah.
b. Bagi pembimbing, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam

melaksanakan bimbingan perkawinan.



E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis

a. Bimbingan Perkawinan

Membahas mengenai pelaksanaan bimbingan perkawinan,
penulis menggunakan teori dari Aunur Rahim Faqih yang
mengemukakn bahwa Bimbingan perkawinan merupakan proses
bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat menjalankan
perkawinan agar dalam menjalankan rumah tangganya selaras dengan
ketentuan Allah SWT. Bimbingan perkawinan bertujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia setelah berumah tangga.'¢

Layanan bimbingan perkawinan termasuk dalam jenis layanan
informasi, karena pembimbing memberikan bekal kepada calon
pengantin tentang perkawinan, sehingga calon pengantin mampu
menjalani rumah tangga nantinya. Materi yang akan diberikan kepada
calon pengantin yaitu mengenai pengertian perkawinan, tujuan
perkawinan, hikmah perkawinan, pelaksanaan perkawinan, hubungan
suami istri, hubungan antar keluarga, harta dan warisan, poligami,
perceraian, pembinaan kamauan berusaha mencari nafkah yang halal.!”
Pelaksanaan bimbingan sangatlah penting untuk orang yang akan

melaksanakan perkawinan karena sebagai panduan atau pegangan agar

86

16 Aunur Rahim Faqih, "Bimbingan dan konseling dalam islam", (Yogyakarta: UII Pres) hal.

17 Aunur Rahim Faqih, “Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal 94



bisa membangun keluarga yang bahagia.!® Tapi kurangnya penyadaran
dari masyarakat Kabupaten Batang sehingga masih banyak terjadinya
perkawinan usia dini.
b. Pengantin usia dini

Pasangan antara laki-laki dan perempuan yang akan
melangsungkan sebuah perkawinan tapi calon mempelai perempuan
masih berumur 19 tahun ke bawah atau dari calon mempelai laki-laki
berumur 21 tahun ke bawah, sedangkan dalam Undang-Undang
Perkawinan No 16 tahun 2019 mengatur bahwa batas usia untuk laki-
laki 19 tahun dan untuk perempuan 19 tahun.!” Faktor terjadinya
perkawinan usia dini dipengaruhi oleh saling mencintai, faktor
ekonomi, hamil di luar nikah.?® Dampak dari perkawinan usia dini jika
dilihat dari sistem reproduksi dapat mengakibatkan ketika remaja
tersebut masih mengandung bisa terjadi anak akan mengalami
kecacatan bahkan saat proses melahirkan ibu akan meninggal. Selain
itu, dapat mengakibatkan penyakit berbahaya lainnya seperti terkena

penyakit kanker rahim dan juga penyakit HIV 2!

18 Nasihun Amin et al., “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Ilir Timur II Kota Palmbang” (UIN Raden Fatah, 2018).

19 Kompilasi Hukum Islam Pasal 15

20 Lukman Khakim dan Ahmad Thobroni, “Faktor penyebab perkawinan di bawah umur
dalam tinjauan maqoshid syariah” Journal Conference on Islamic Studies 2019, hal. 126

2l Shafa Yuandina Sekarayu and Nunung Nurwati, “DAMPAK PERNIKAHAN USIA DINI
TERHADAP KESEHATAN REPRODUKSL,” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(JPPM) 2, no. 1 (2021) hal. 37.
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2. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berjudul pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang relevan dengan penelitian

sebelumnya, Beberapa dari temuan penelitian tersebut antara lain :

Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
Noviyani - Pelaksanaan Perbedaannya yaitu dalam
“Pelaksanaan bimbingan penelitiannya lebih
bimbingan perkawinan menekankan pada
perkawinan  bagi - Penelitian pencegahan terjadinya
calon  pengantin kualitatif perceraian. Sedangkan
dalam mencegah penelitian saat ini yaitu
perceraian”?? lebih menekankan pada

perkawinan di  bawah
umur untuk membentuk

keluarga sakinah

Fina Alimatul - Pelaksanaan Perbedaan dari penelitian

Ahfar bimbingan ini yaitu tempat penelitian

22 Noviani, “PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN BAGI CALON
PENGANTIN DALAM MENCEGAH PERCERAIAN (Studi Pada KUA Kecamatan Sobang
Kabupaten Pandeglang)” (2021) hal 1.
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“Pelaksanaan perkawinan yang beda. Jika
bimbingan calon pengantin | penelitiannya berlokasi di
perkawinan  bagi - Penelitian KUA Kecamatan Sobang.
calon pengantin di Kualitatif Sedangkan penelitian ini
KUA Kecamatan berlokasi di DP3AP2KB
Tampan Perspektif Kecamatan Batang.

hukum islam”.23

Re Okta Fajar* - Bimbingan Perbedaan penelitian
Bimbingan perkawinan terdahulu dengan
pernikahan islam - Metode kualitatif | penelitian saat ini adalah
dalam mengatasi dan peneliti penelitian terdahulu
miskomunikasi mengunakan memfokuskan dalam
suami  istri  di teknik mengatasi miskomunikasi
KUA Kecamatan pengumpulan suami istri, sedangkan
Ketapang data, wawancara, | penelitian ini
Kabupaten dan observasi. memfokuskan untuk
Lampung membentuk keluarga
Selatan™?* yang sakinah

23 Fina Alimatul Ahfar, “Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan Perspektif Hukum Islam” (Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, 2021).

24 Okta Fajar, “ Bimbingan pernikahan islam dalam mengatasi miskomunikasi suami istri”
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020).
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Anggi dian - pernikahan Perbedaan dari penelitian
savendra bawah umur terdahulu yaitu berlokasi
“Pengaruh - membentuk di  Desa  Banarjoyo
pernikahan di keluarga  yang | Kecamatan  Batanghari
bawah umur harmonis Kecamaatan =~ Lampung
terhadap Timur). .  Sedangkan
keharmonisan penelitian ini berlokasi di
rumah tangga DP3AP2KB Batang.

(studi kasus di

Desa  Banarjoyo

Kecamatan

Batanghari

Kecamaatan

Lampung

Timur).?

Maria kabang, Eli - Pelaksanaan Perbedaan dari kedua
trisnowati dan Tri bimbingan penelitian tersebut adalah
mega ralasari pernikahan penelitian terdahulu
dengan jurnal - Pernikahan di memfokuskan pada akibat
yang berjudul bawah umur pernikahan di  bawah

25 Anggi dian Savendra, “Pengaruh Pernikahan Di Bawah Umur Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga,” Carbohydrate Polymers 6, no. 1 (2019) hal 5-10.
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“Pelaksanaan umur dengan
bimbingan menggunakan teknik
pernikahan di diskusi lebih siap di SMK
bawah umur Negeri 1  Putussibau.
melalui  layanan Sedangkan penelitian ini
informasi dengan meneliti pelaksanaan
teknik diskusi.”” bimbingan perkawinan

3. Kerangka Berpikir

Calon Pengantin usia dini Pelaksanaan Bimbingan
di DP3AP2KB Batang Perkawinan di DP3AP2KB
Batang

Untuk Keutuhan Rumah tangga

Pengantin usia dini

Pernikahan idealnya menikah pada perempuan berusia 21 tahun dan
laki-laki 25 tahun. Namun, yang dikatakan pengantin usia dini yaitu
seseorang tersebut masih berusia di bawah 21 tahun bagi laki-laki

sedangkan perempuan berusia di bawah 19 tahun. Masalah tersebut

26 Maria Kabang et al., “Jurnal Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman” 4 (2018) hal 55-60.
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menarik untuk di teliti yang berlokasi di Kabupaten Batang.?” Pasangan
usia dini rentan mengalami konflik yang terjadi salah satunya faktor
psikologi pasangan usia dini memiliki mental yang masih labil dan secara
emosi belum matang sehingga dapat menimbulkan dampak buruk yaitu

perceraian pada pasangan dini.?

Permasalahan yang mempengaruhi terjadinya perkawinan usia dini
yaitu pendidikan yang rendah sehingga mempengaruhi pola pemikiran
suatu masyarakat dalam mengambil keputusan, faktor ekonomi yang
mengharuskan anak untuk menikah dini agar meringankan beban orang
tua, hamil diluar nikah karena adanya kebebasan pergaulan antara laki-

laki dan perempuan sehingga tidak bisa membatasi.?’

Oleh karena itu, perlu adanya persiapan bagi calon pengantin usia dini
hal tersebut yaitu bimbingan perkawinan. Pelaksanaan bimbingan
perkawinan adalah proses bimbingan untuk membekali calon pengantin
yang akan melaksanakan perkawinan. Tujuan dari adanya pelaksanaan
bimbingan perkawinan di DP3AP2KB Batang yaitu untuk mengurangi

peristiwa perkawinan usia dini tepatnya di DP3AP2KB Batang. Materi

27 H. Ahzanul Halik, “Pernikahan Di Bawah Umur Stdu Kasus Terhadap Praktik Pernikahan
Di Kota Mataram,” Scemata 6, no. 2 (2020 hal 185-209

28 Yono dkk, “PRESEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERKAWINAN DI BAWAH
UMUR DI TINJAU DARI UNDANG-UNDANG NO 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN
(Studi Fenomena Di Desa Waepandan Kecamatan Kepala Madan Kabupaten Buru Selatan)” Jurnal
pattimura civic, vol.1 No.l maret 2020

29 Elisabeth, Putri, “Permasalahan Perkawinan Dini di Indonesia” Jurnal Indonesia Sosial
Sains Volume 2 No 5 Mei 2021, hal 741
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yang disampaikan dalam bimbingan perkawinan yaitu mengenai
bagaimana membangun ketahanan keluarga, bagaimana menghadapi
masalah-masalah  yang mungkin muncul dalam  perkawinan,
menyampaikan tentang hak dan kewajiban suami istri untuk

mempertahankan rumah tangga.3°

Mewujudkan keutuhan Rumah tangga dalam perkawinan bukanlah hal
yang mudah, bahkan mempertahankan keutuhan rumah tangga saja suatu
prestasi tersendiri apalagi untuk pasangan pengantin usia dini.*! Dalam
berumah tangga akan mengalami pasang surut, adakalanya baik dan
kadang berselisih paham. Para pasangan pengantin usia dini pun tidak
memungkiri bahwa terkadang permasalahan sering muncul. Namun hal
tersebut bisa dilewati dengan saling percaya karena saling mencintai satu
sama lain, sehingga pasangan pernikahan dini berusaha untuk belajar agar
menjadi lebih baik dalam menghadapi permasalahan yang muncul di

rumah tangganya dan berharap dapat membentuk keluarga yang sakinah.3?

30 Hasil penelitian wawancara dengan Vita, tanggal 11januari 2023 di DP3AP2KB Batang

31 Sofyan Basir, “Membangun keluarga sakinah”, Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan
Penyuluhan Islam Volume 6, Nomor 2 Desember 2019. hal. 103

32 Edi Gunawan dan Nazar irflawan pomalingo, “Keluarga sakinah dalam pandangan pelaku
pernikahan usia dini di kota bitung” journal of Islamic family law,Vol. 3 No.2 Desember 202, hal.11
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini berupa menggali data ditempat kejadian secara
yang berlokasi di DP3AP2KB Kabupaten Batang. Hasil data tersebut
kemudian dijadikan data primer yang dapat memberi deskripsi tentang
tempat terjadinya penelitian dan dapat dijadikan objek dari pembahasan
hasil penelitian tersebut.’> Pendekatan bersifat deskriptif dengan wujud
tertulis. Metode kualitatif digunakan untuk mengetahui atau
menggambarkan suatu kejadian sehingga akan memudahkan peneliti
untuk mendapatkan data yang nyata.3* Dengan meneliti keejadian yang
cocok terhadap fakta yang ada di lapangan. Kemudian, bisa memberi
deskripsi mengenai tempat penelitian serta objek pada pembahasan hasil
dari penelitian. Pada saat proses, penelitian ini membahas tentang
bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan usia dini dan yang menjadi

lokasi penlitian yaitu DP3AP2KB Kecamatan Batang.

33 Anisa Rahmawati, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin
Oleh Kementerian Agama Kabupaten Sleman,” Analytical Biochemistry, 2018.

34 Syifaul Adhimah, “Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia
Dini (Studi Kasus Di Desa Karangbong Rt. 06 Rw. 02 Gedangan-Sidoarjo),” Jurnal Pendidikan Anak
9, no. 1 (2020) hal 57-62.
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2. Sumber Data Penelitian

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan

sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang didapatkan dari narasumber ketika
pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari hasil wawancara dengan calon pengantin dan pembimbing
perkawinan. Kemudian hasil dari informan yang telah diwawancara
dijadikan data primer.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu
berupa Undang-undang, buku, jurnal, skripsi dan artikel yang
berkaitan dengan topic penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin di bawah umur.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi adalah metode dari pengumpulan data berupa pengamatan
secara langsung terhadap kejadian di lapangan. Observasi yang
dilakukan secara langsung di DP3AP2KB Batang untuk memperoleh

data dengan cara melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan
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dengan cara peneliti melihat dan mendengarkan proses dari
pelaksanaan bimbingan perkawinanan dengan calon pengantin usia
dini, melihat suasana proses berlangsungnya pelaksanaan bimbingan
perkawinan, kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati.
Penelitian ini menggunakan observasi tidak terstruktur. Observasi
tidak terstruktur adalah proses observasi dari hasil pengamatan yang
dijalankan dengan langkah untuk tidak dipersiapkan terlebih dahulu
atau yang belum diketahui prosesnya objektifdi  lapangan
seingga jenis observasi ini terjadi saat peneliti belum mengetahui apa
yang akan diamati dan belum jelas arah dalam pengambilan datanya.
Hal yang diobservasi adalah proses bimbingan perkawinan.
Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu melakukan tanya
jawab secara langsung kepada calon pengantin di bawah umur dengan
bantuan pedoman wawancara untuk memperoleh data baru berupa
informasi secara mendalam. Informasi yang berasal dari wawancara
tersebut bisa didapatkan dalam bentuk tulisan, video, audio, visual dan
sebagainya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada dua
pihak yaitu pembimbing perkawinan dan calon pengantin di bawah
umur. Dalam wawancara menggunakan wawancara tidak terstruktur
yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
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untuk pengumpulan data. Tujuan dengan penelitian ini untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian.’

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pasangan
calon pengantin di DP3AP2KB Batang dan petugas yang memberikan
materi bimbingan perkawinan di DP3AP2KB Batang untuk
mengetahui pemahamannya terhadap materi bimbingan perkawinan di
bawah umur. Penulis akan mewawancarai setidaknya 3 pasangan yang
akan melangsungkan perkawinan di DP3AP2KB Batang tersebut dan
2 orang petugas bimbingan perkawinan di DP3AP2KB Batang untuk
mencari data

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data untuk menyelidiki,
benda-benda tersebut berupa buku, koran, dokumen. Dengan
menggunakan metode tersebut dapat membantu memperoleh data
tentang deskripsi terhadap permasalahan yang ada di lapangan. Data
yang diperoleh melalui dokumentasi ini yaitu data absen menghadiri
bimbingan perkawinan dan data-data lain yang berkaita dengan

penelitian.

35 Suharni Ari Kunto, Prosedur Penelitiaan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), hal. 146
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4. Metode Analisis Data

a. Pengolahan Data

Maksud dari pengolahan data agar mencantumkan hal-hal yang
penting dan menyaring hal yang tidak terlalu dibutuhkan. Setelah
selesai mereduksi data, selanjutnya penyajian data dan tahap yang

terakhir membuat kesimpulan.

b. Penyajian Data
Penyajian data ini diperoleh dari lapangan dengan menggunakan data
yang mudah di mengerti oleh peneliti tentang apa yang telah terjadi.
Data-data yang diperoleh yaitu bagaimana latar belakang terjadinya
perkawinan di bawah umur di DP3AP2KB Batang, bagaimana
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di bawah
umur di DP3AP2KB Batang, bagaimana manfaat yang diperoleh dari
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di
DP3AP2KB Batang.

c. Penarikan Kesimpulan
Setelah selesai melakukan analisis, peneliti membuat kesimpulan dari
hasil penelitian berupa jawaban dari rumusan masalah yang telah

ditentukan oleh peneliti. Hasil dari analisis data tersebut, kemudian
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diberikan penjelasan tentang permasalahan yang pada akhirnya akan
dijadikan peneliti dalam menentukan kesimpulan tersebut.3¢
G. Sistematika Penulisan
Peneliti akan menguraikan sitematika penulisan skripsi yang terdiri lima bab,
antara lain:

Bab pertama yaitu pendahuluan. Yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
berpikir, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia dini.
Yang terdiri dari Teori tentang pernikahan dini yang berisi definisi
perkawinan, penyebab terjadinya pernikahan dini, dampak dari pernikahan
dini dan pencegahan terjadinya pernikahan dini. Bimbingan perkawinan yang
berisi definisi bimbingan perkawinan, proses bimbingan perkawinan, manfaat
bimbingan perkawinan, mempertahankan keutuhan rumah tangga.

Bab tiga yaitu bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia dini di
DP3AP2KB Batang. Peneliti menjelaskan tentang Gambaran umum lokasi
penelitian, bagaimana latar belakang terjadinya perkawinan di usia dini di
DP3AP2KB Batang dan bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin usia dini di DP3AP2KB Batang, manfaat yang diperoleh dari
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia dini di

DP3AP2KB Batang.

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Bab keempat yaitu analisis hasil pelaksanaan bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin di bawah umur di DP3AP2KB Batang. Peneliti
memaparkan tentang latar belakang terjadinya perkawinan di usia dini,
pelaksanaan bimbingan perkawinan di DP3AP2KB Batang, manfaat yang
diperoleh dari pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin usia
dini di DP3AP2KB Batang.

Bab lima yaitu penutup. Peneliti memberikan kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pernikahan diusia dini masih marak terjadi di Kabupaten Batang, yang
melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini juga barbagai macam antara lain
faktor ekonomi keluarga yang rendah sehingga orang tua menikahkan anaknya
walaupun masih dibawah umur, hamil diluar nikah, pendidikan yang rendah,
sehingga tidak mengerti dampak dari pernikahan dini. Hal tersebutmenyatakan
bahwa  Orang tua mempunyai peran penting dalam mendidik anak,

memberikan perhatian kepada anak dan mengawasi pergaulan anak.

DP3AP2KB memberikan bimbingan perkawinan terhadap calon
pengantin yang akan melangsungkan perkawinan. Ibu Fisi Hartati selaku
konselor di DP3AP2KB mengatakan tujuan dari adanya bimbingan perkawinan
ini untuk memberikan pemahaman terhadap anak mengenai kebutuhan secara
emosional maupun sosial dan bagaimana peran kedepannya. Keterbatasan
tenaga yang menjadikan meminimalisir waktu pelaksanaan bimbingan
perkawinan di DP3AP2KB Batang kurang lebih setengah jam, karena di

DP3AP2KB tidak memberikan layanan bimbingan perkawinan yang sifatnya

65
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bertahap, schingga pelaksanaan bimbingan perkawinan dilakukan 1 kali
pertemuan. Yang mengikuti bimwin yaitu Calon pengantin dan orang tua dari
kedua belah pihak datang ke DP3AP2KB Batang. Berkas yang perlu disiapkan
antara lain: mengisi formulir atau data diri yang telah tersedia di DP3AP2KB
Batang, konselor mengecek berkas yang terdiri dari KK (Kartu keluarga),
pemeriksaan KTP.

Setelah memberikan bimbingan perkawinan banyak manfaat yang
didapatkan baik oleh calon pengantin maupun orang tua dari calon pengantin.
Konselor memberikan banyak ilmu dan banyak sekali manfaat yang dapat
diperoleh dalam bimbingan, penyampaian dari konselor juga sangat detail serta
mudah dipahami. Pemerintahan mewajibkan untuk mengikuti bimbingan
perkawinan bagi pasangan yang akan melangsungkan perkawinan, karena untuk
menekan angka perceraian. Pemerintahan memberikan solusi dengan cara

memberikan bimwin kepada calon pengantin.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan sebagi

berikut:

I.

Kepada kepala kantor DP3AP2KB Batang agar dapat menambah tenaga kerja

sebagai konselor, karena mengingat di DP3AP2KB hanya ada 2 konselor.
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. Untuk DP3AP2KB Batang agar dapat menambah waktu bimbingan
perkawinan karena materi yang disampaikan cukup banyak, sehingga agar
lebih maksimal.

. Konselor dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
calon pengantin.

. Bagi calon pengantin diharapkan untuk disiplin saat mengikuti bimbingan
perkawinan agar berjalan dengan lancar.

. Bagi Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk
mencari teori dan pendekatan yang berbeda yang kemungkinan kedepannya

akan menemukan pengetahuan yang baru.
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